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ABSTRAK

Permintaan terhadap produk unggas terus meningkat. Kualitas komoditas ternak diperoleh
dengan penyediaan pakan yang baik (good feeding practices). Pakan merupakan komponen biaya
produksi terbesar yaitu 60-70%. Pemanfaatan potensi bahan pakan lokal dapat mengurangi biaya
pakan dan memperbaiki kesehatan ternak. Pemberian herbal meningkatkan performan ternak melalui
zat bioaktif. Herbal yang digunakan sebagai bahan pakan adalah kunyit, jahe, dan tepung daun
indigoferas. Tanaman herbal berfungsi sebagai antibiotik alami, antivirus, dan antimikrobia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan herbal dalam pakan terhadap
performa produksi. Lokasi penelitian di Desa Mappesangka, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone,
dari April sampai Desember 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari Pakan basal (kontrol)pakan basal 97% +
herbal 3%, Pakan basal 96% + herbal 4%, dan Pakan basal 95%+ herbal 5%. Setiap unit percobaan
terdiri dari 4 ekor ayam. Strain yang digunakan adalah strain Novogen umur 32 minggu sebanyak 80
ekor, dipelihara selama 28 hari. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, konversi pakan, hen
day produksi, dan berat telur. Data yang diperoleh ditabulasi kemudian dilakukan analisis statistik
dengan ANOVA dan uji Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan herbal berpengaruh
secara nyata (P<0,05) terhadap produksi telur/[Hen Day Production (HDP). Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan herbal sebanyak 3% dapat meningkatkan performa produksi ayam ras
petelur.

Kata kunci: herbal; Indigofera; ayam petelur; pakan; performa.

ABSTRACT

Demand for poultry products continues to increase. The quality of livestock commodities is
obtained by providing good feed (good feeding practices). Feed is the most significant component of
production costs, namely 60-70%. Utilizing the potential of local feed ingredients can reduce feed
costs and improve livestock health. Herbal administration improves livestock performance through
bioactive substances. Herbs used as feed ingredients are turmeric, ginger, and indigoferas leaf meal.
Herbal plants function as natural antibiotics, antivirals, and antimicrobials. This study aims to
determine the effectiveness of using herbs in feed on production performance. The research location
was in Mappesangka Village, Ponre District, Bone Regency, from April to December 2022. The study
used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatment
consisted of basal feed (control), basal feed 97% + herbs 3%, basal feed 96% + herbs 4%, and basal
feed 95% + herbs 5%. Each experimental unit consisted of 4 chickens. The strain used was the
Novogen strain aged 32 weeks as many as 80 individuals, reared for 28 days. The variables observed
were feed consumption, conversion, hen day production, and egg weight. The data obtained was
tabulated, then statistical analysis was carried out with ANOVA and Duncan's test. The results
showed that the use of herbs had a significant (P<0.05) effect on Hen Day Production (HDP). The
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results showed that using as much as 3% of herbs could improve laying hens' production
performance.

Keywords:  herbs; laying hens; feed; performance; production.

I. PENDAHULUAN

Sasaran pembangunan peternakan adalah meningkatnya produksi pangan asal hewan,
daya saing dan pendapatan peternak. Kualitas komoditas ternak diperoleh dengan
penyediaan bibit yang baik (good breeding practices), budidaya yang baik (good farming),
penyediaan pakan yang baik (good feeding practices), penanganan pengolahan dan
pemotongan yang baik (good slaughtering), dan good process practices serta penanganan
produk untuk pemasaran hasil ternak (good marketing practices). Peningkatan kualitas
komoditas ternak ini dimulai sejak dari hulu sampai hilir (from the farm to table) (Direktorat
Jenderal Peternakan & Kesehatan Hewan, 2020).

Sektor peternakan memiliki prospek yang baik dan startegis untuk dikembangkan
sebagai protein hewani. Karakteristik produk yang dapat diterima dan terus meningkat
terhadap produk unggas petelur terus meningkat. Sektor peternakan menghadapi tantangan
antara lain besarnya ketergantungan impor pakan dan meningkatnya harga bahan baku pakan
di pasar internasional. Hal ini dapat menganggu kinerja sektor peternakan khususnya ayam
ras petelur. Pakan merupakan komponen biaya produksi terbesar yaitu 60-70% (Huda et al.,
2019). Pakan ternak harus memenuhi persyaratan mutu yang mencakup aspek keamanan
pakan, kesehatan ternak, keamanan pangan, dan aspek ekonomi. Teknologi dalam bidang
pakan ternak saat ini telah berkembang sangat maju.

Pemanfaatan potensi bahan pakan lokal dapat mengurangi biaya pakan dan
memperbaiki kesehatan ternak. Pemberian herbal meningkatkan performans ternak melalui
zat bioaktif dari tanaman herbal yang dapat meningkatkan kesehatan dan produksi dari
ternak (Soliman & Kamel., 2020). Kunyit dan jahe dapat digunakan untuk mengoptimalkan
kerja organ pencernaan. Tepung daun indigofera mengandung pigmen yang cukup tinggi
seperti xantofil dan carotenoid. Pemberian herbafit sebanyak 3% dalam pakan dapat
meningkatkan kualitas telur ayam ras (Rahmawati & Irawan, 2021). Tepung daun Indigofera
sp mempunyai pengaruh terhadap komsumsi pakan.Selain itu kandungan dari tepung daun
Indigofera sp yaitu karotenoid juga memiliki pengaruh terhadap warna kuning telur (Atma
& Kurnia, 2021). Tanaman herbal dapat meningkatkan produksi telur melalui peningkatan
kandungan karotenoid dan antioksidan. Zat aktif yang terdapat dalam kunyit, jahe dan daun
indigofera dapat meningkatkan performa produksi ayam petelur, sehingga perlu diteliti
bagaimana efektifitas pemberian herbal tersebut dalam pakan terhadap performa produksi
ayam ras petelur (Soliman & Kamel., 2020)

II. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai Desember 2022. Lokasi penelitian di
Desa Mappesangka, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone. Penelitian disusun menggunakan
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan dan 4 perlakuan. Tiap unit perlakuan
terdiri dari 4 ekor ayam petelur. Jamu herbal dicampur ke dalam pakan dengan perlakuan
persentase herbal (%), meliputi Pakan Basal (PO/kontrol), Pakan Basal 97% + Herbal 3%
(P1), Pakan Basal 96% + Herbal 4% (P2), Pakan Basal 95% + Herbal 5% (P3).

Pelaksanaan penelitian meliputi pembuatan herbal. Bahan herbal terdiri dari rimpang
kunyit, rimpang jahe, dan tepung daun indigofera. Bahan disortir, dikupas dan dipotong,
kemudian dicuci, dikeringkan dalam oven, selanjutnya ditimbang lalu diblender/ditumbuk
sampai benar-benar halus. Kemudian dicampurkan kedalam pakan dengan rasio masing-
masing (5:5:5). Selanjutnya persiapan kandang. Kandang dibersihkan dari debu dan kotoran
lalu didisinfeksi. Kandang dilengkapi dengan tempat makan, tempat air minum dan lampu
pijar untuk penerangan pada malam hari. Pemeliharaan. Pakan ayam diberikan 2 kali sehari
yaitu pagi dan sore dengan jumlah 120 g ekor/hari. Pakan basal terdiri atas konsentrat jadi
40% : jagung 45% dan bekatul 15%.

Tabel 1. Susunan pakan penelitian.

Perlakuan Herbal
0% 3% 4% 5%

Jenis Bahan (%)

Jagung 45 45 45 45
Konsentrat Jadi 40 37 36 35
Bekatul 15 15 15 15
Herbal (Tepung Indigofera+Tepung Kunyit+Tepung Jahe) 0 3 4 5

Jumlah 100 100 100 100

Tabel 2. Kandungan nutrisi perlakuan.

Perlakuan Herbal

Kandungan Nutrien Bahan (%)

0% 3% 4% 5%
Bahan Kering 87,80 85,16 84,28 83,40
Protein Kasar 17,29 16,39 16,09 15,79
Lemak Kasar 4,46 4,40 4,38 4,36
Serat Kasar 5,79 5,52 5,43 5,34
Abu 15,71 14,68 14,33 13,98
Jumlah 100 100 100 100

2. Analisis Performa Produksi

Analisis performa produksi sebagai pengamatan meliputi konsumsi pakan, produksi
telur, konversi pakan dan berat telur (Sulaiman et al., 2019).

a. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan harian diperoleh berdasarkan selisih antara jumlah pakan (kg) yang

diberikan dikurangi sisa pakan (kg) dalam satu hari (Persamaan 1).

. _ {(pakan YangDiberikan-PakanSisa)}
Konsumsi Pakan (kg) = Tamlah Ayam (ekor) (@D)]

b. Produksi Telur

Hen Day Production (HDP) adalah cara menghitung produksi telur harian dihitung
dengan Persamaan 2 merujuk pada Sulaiman et al. (2019).
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Produksi Telur (butir)
Jumlah Ayam (ekor)

HDP = 0 L )

c. Konversi Pakan

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan rasio antara jJumlah pakan yang terkonsumsi
(Feed Intake) dengan produksi telur yang dihasilkan dalam periode dan satuan yang sama

(Persamaan 3).
. __ Jumlah Pakan yang Dihabiskan untuk Produksi Telur (kg)
Konversi Pakan (kg) - Produksi Telur yang Diperoleh (kg) (3)

d. Berat Telur

Berat telur merupakan berat satu butir telur rata-rata yang di hasilkan dalam satu
kandang satuan berat telur adalah gram (Persamaan 4).
Egg Mass = HDP X Berat telur ------=-=-=-mmmmmmmmm oo (4)

3. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi dan dilakukan Analisis Sidik
Ragam. Perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan sesuai Steel
dan Torrie (1999).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Performa Produksi

Herbal adalah ramuan alami dari tumbuh-tumbuhan yang sudah dipercayai oleh
masyarakat akan khasiatnya. Jenis-jenis tanaman herbal yang memiliki khasiat baik
diantaranya kunyit, jahe dan tanaman indigofera. Penelitian ini mengamati performa
produksi yang meliputi konsumsi pakan, produksi telur/hen day production, berat telur, dan
konversi pakan. Data performa produksi ayam ras petelur disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan konsumsi pakan, konversi pakan, produksi telur dan berat telur ayam ras
petelur dengan pemberian herbal.

Perlakuan Herbal

Parameter

0% 3% 4% 5%
Konsumsi Pakan (g/ekor/mg) 759 799.4 7214  726.6
Konversi Pakan (kg) 2.42 2.33 2.59 2.53
Produksi Telur/Hen Day Production (HDP) (%) 75,36ab  82,14b 68,95a 72,32a
Bobot telur (g/butir/ek) 59,66 59,74 58,78 56,98

Keterangan: Huruf yang berbeda pada angka-angka di baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0.05) pada uji Duncan.

2. Konsumsi Pakan

Berdasarkan hasil analisis Anova pada Tabel 3, pemberian herbal berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan. Standar konsumsi pakan ayam petelur saat masa
produksi berkisar antara 110-120 gram/ekor/hari (Huda et al., 2019). Meningkatnya
ketersediaan nutrisi dalam saluran pencernaan akan menekan konsumsi dan produksi telur
lebih efisien. Konsumsi pakan secara numerik tertinggi pada pemberian herbal sebanyak 3%.



Efektivitas Penggunaan Herbal Terhadap Performa Produksi Ayam Ras Petelur 133

Hal ini sejalan dengan penelitian Adli et al., (2020), yaitu penambahan kunyit yang
mengandung minyak atsiri dapat menurunkan jumlah bakteri pathogen dan meningkatkan
pertumbuhan bakteri yang menguntungkan dalam saluran pencernaan, sehingga dapat
meningkatkan kesehatan saluran cerna ayam. Proses penyerapan nutrisi lebih optimal serta
zat aktif minyak atsiri yang terkandung pada jahe merah juga mampu meningkatkan sekresi
enzim pencernaan. Hal ini didukung juga oleh penelitian kunyit (Curcuma domestica Val)
dapat digunakan sebagai feed additive dengan level pemberian 2%. Kurkumin dalam kunyit
dapat merangsang pankreas memproduksi enzim pencernaan seperti protease, lipase dan
amilase untuk mencerna protein, lemak, dan karbohidrat sehingga konsumsi meningkat.
Selanjutnya penelitian oleh Atma & Kurnia, 2021. menyatakan pemberian tepung daun
indigofera 7.5% mampu meningkatkan konsumsi pakan ayam petelur.

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu umur, kualitas dan kuantitas
pakan, bobot badan, tekstur, rasa, dan bau. Penurunan konsumsi pakan pada pemberian
herbal 4% dan herbal 5% diduga disebabkan oleh karakteristik fisik pakan yaitu bau dan rasa
yang khas pada kunyit dan jahe. Apabila ditambahkan dalam ransum dengan level tinggi
mengakibatkan rasa kunyit menjadi pahit dan rasa pedas yang dihasilkan senyawa aktif
gingerol dari jahe, sehingga ransum yang diberikan belum dapat terserap dengan baik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Djunaidi et al., (2021), bahwa penambahan tepung
daun indigofera pada pakan itik Mojosari jantan cenderung menurunkan konsumsi pakan
dan pertambahan bobot badan. Natsir et al (2020) menyatakan bahwa ayam secara naluri
lebih menyukai pakan yang berbentuk butiran dibandingkan pakan mash atau tepung. Pakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tepung (mash).

3. Berat Telur

Berdasarkan hasil analisis Anova pada Tabel 3, menunjukkan pemberian herbal tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat telur. Perlakuan herbal 3% menghasilkan berat
telur yang lebih tinggi yaitu (59,74 g/ butir), kemudian pakan kontrol yaitu (59,66 g / butir)
selanjutnya pakan yang diberi 4% herbal yaitu (58,78 g/ butir), dan pakan yang diberi 5%
herbal menghasilkan berat telur yang lebih rendah yaitu (56,98 g/ butir). Berat telur secara
numerik lebih tinggi pada herbal (3%) diduga dipengaruhi oleh kandungan protein dalam
pakan dan peran senyawa aktif kurkumin pada tepung kunyit dalam membantu penyerapan
nutrisi dalam ransum. Sejalan dengan penelitian Rahmawati & Irawan (2021), pemberian
herbafit sebanyak 3% dalam pakan dapat meningkatkan kualitas telur ayam ras. Hidayat et
al (2021) melaporkan, suplementasi tepung kunyit hingga 3% dalam pakan dapat
meningkatkan berat telur ayam niaga petelur.

Nawab et al., 2019 menyatakan bahwa berat telur dipengaruhi terutama oleh
kandungan protein dalam pakan, faktor genetik, lingkungan, dan umur ayam. Kurkumin
pada kunyit meningkatkan metabolit antioksidan ayam petelur, dan dapat menjadi aditif
pakan yang cocok sebagai alternatif antioksidan sintetik yang dapat meningkatkan kekebalan
tubuh terhadap kondisi lingkungan stres.

Ditambahkan Ogbu et al 2022, bahwa senyawa penting utama dalam jahe (Zingiber
officinale) adalah gingerol, gingerdiol dan gingerdione memiliki kemampuan merangsang
enzim pencernaan, mempengaruhi aktivitas mikroba dan memiliki aktivitas antioksidan.
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Pemberian herbal hingga 5% dalam pakan belum mempengaruhi peningkatan penyerapan
protein sehingga belum dapat meningkatkan berat telur. Rataan bobot telur untuk setiap
perlakuan kemungkinan dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino yang berasal
dari tepung daun indigofera, tepung kunyit, dan tepung jahe yang diberi dalam pakan yang
kurang terserap oleh organ pencernaan ayam petelur.

4. Produksi Telur

Tabel 3 menunjukkan pemberian herbal pada pakan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap produksi telur. Perlakuan pakan yang diberi herbal menghasilkan produksi telur
berturut-turut yaitu: perlakuan kontrol (75,36%), herbal 4% menghasilkan produksi telur
68.95%, dan herbal 5% menghasilkan 72.32%. Penggunaan herbal sebanyak 3%
memberikan produksi yang lebih tinggi, yaitu 82.14%. Berdasarkan penelitian Atma &
Kurnia (2021), pemberian tepung daun indigofera mampu meningkatkan variabel HDP dan
Egg mass. Produksi telur hasil penelitian adalah kisaran 68.95%-82.14% adalah cukup baik.
Produksi telur ayam ras petelur berkisar 77%-82% namun dengan presentase sistem intensif
lebih tinggi.

Nawab et al., 2019 mengatakan bahwa curcumin merupakan senyawa yang dapat
merangsang dinding kantong empedu untuk bekerja secara maksimal sehingga pencernaan
akan lebih sempurna dan produksi ayam petelur akan meningkat. Ogbu et al., (2022),
pemberian jahe dapat meningkatkan produksi telur sebelum dan sesudah molting. Pemberian
jahe dapat meningkatkan kesehatan usus dan alternatif alami pengganti antibiotik (Ogbuewu
& Mbajiorgu, 2022). Djunaidi et al., (2021), menyatakan bahwa untuk memproduksi telur
atau daging yang tinggi, dalam pakan harus tersedia protein, energi (karbohidrat dan lemak),
vitamin, mineral dan air. Tepung indigofera dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber
protein dalam ransum unggas.

Djulardi et al., (2021) mengatakan penggunaan daun indiogfera pada taraf 40%
sorgum dan 6% tepung daun indigofera dapat digunakan sebagai pengganti jagung 100%
dalam ransum ayam petelur dan dapat menurunkan kolesterol kuning telur hingga 26,29%
Namun hasil ini berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh. Ismoyowati et al., 2022 bahwa
suplementasi kunyit pada level 4% dan probiotik pada level 2% dalam diet dapat
meningkatkan produksi telur dan kualitas telur itik lokal. Pemberian fitobiotik kunyit, jahe
dan daun kelor dalam pakan ayam ras petelur dengan level pemberian 2% dapat
meningkatkan produksi telur harian ayam ras petelur (Rahmawati & Irawan, 2021). Tepung
daun Indigofera zollingeriana dapat digunakan dalam ransum puyuh petelur (Cortunix
cortunix Japonica) hingga 8% sebagai pengganti bungkil kedelai dan tidak memberikan
pengaruh negatif terhadap kinerjanya. Selain itu, tepung daun indigofera meningkatkan nilai
warna kuning telur (Has et al., 2021).

Penggunaan herbal sampai dengan 5% tidak berdampak pada produksi telur. Sejalan
dengan hasil penelitian Sriagtula et al., (2019) menunjukkan bahwa substitusi jagung dengan
sorgum dengan penambahan tepung daun indigofera tidak menghasilkan perbedaan yang
nyata pada produksi ayam dan tidak mengganggu performa ayam petelur. Sulaiman et
al.,(2019) menyatakan kualitas ransum yang buruk, nutrisi kurang atau tidak seimbang, serta
ransum yang mengandung zat racun/antinutrisi dapat menyebabkan penurunan produksi
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telur. Turunnya konsumsi pakan menyebabkan berkurangnya nutrisi dalam tubuh dan
akhirnya menurunkan produksi telur.

5. Konversi Pakan

Tabel 3 menunjukkan pemberian herbal pada pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap nilai konversi pakan. Perlakuan herbal 3% menghasilkan nilai konversi pakan yaitu
terendah, yaitu 2,33, lebih rendah dari pakan kontrol yaitu 2,42. Pakan yang diberi herbal
4% menghasilkan konversi pakan tertinggi yaitu 2,59, namun tidak jauh berbeda dengan
pakan yang diberi herbal 5% yaitu 2,53.

Sejalan dengan penelitian Nemati et al., (2021), yaitu penambahan herbal tepung jahe
dapat meningkatkan performa produksi puyuh petelur. Semakin kecil nilai konversi pakan
menunjukkan pakan yang diberikan semakin efisien. Ogbuewu & Mbajiorgu (2022),
menyatakan pemberian herbal jahe dapat meningkatkan kesehatan ayam petelur dengan
menurunkan konversi pakan. Didukung juga oleh hasil penelitian Pan et al., (2022), bahwa
kunyit sebagai aditif pakan dan pengganti antibiotik baru yang potensial, karena bahan
bioaktif yang berasal dari tumbuhan dan meningkatkan kekebalan tubuh ternak. Pemberian
tepung indigofera meningkatkan performa ayam petelur dan substitusi bungkil kedelai
dengan Indigofera zollingeriana 15% dan kunyit 2,5% dapat menyimpulkan peningkatan
bobot karkas ayam buras fase grower (Sriagtula et al, 2019; Muhammad et al., 2021).

Konversi pakan merupakan salah satu cara untuk melihat respon ayam petelur terhadap
kualitas pakan yang diberikan. Konversi pakan ayam petelur berkisar antara 2,1-2,3. Selain
pakan, faktor lain yang mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, manajemen
pemeliharaan dan lingkungan.

Nawab et al., 2019 menyatakan bahwa kondisi fisiologi lingkungan yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan ayam hanya mengkonsumsi pakan sesuai standar minimal kebutuhan
hidup pokoknya, sehingga dapat mempengaruhi konversi pakan, bobot badan, produksi
telur, dan bobot telur yang dihasilkan

V. KESIMPULAN

Penggunaan herbal 3% dalam pakan, efektif meningkatkan performa produksi ayam
ras petelur. Namun penggunaan herbal dalam pakan sampai level 5% tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap performa produksi yang meliputi konsumsi pakan, produksi
telur, berat telur dan konversi pakan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui kualitas telur ayam ras petelur.
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